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 Anemia pada ibu hamil memiliki konsekuensi serius terhadap 
kesehatan ibu dan janin. Namun penanganan anemia dengan 
mengonsumsi tablet Fe memiliki banyak efek samping. Oleh 
karena itu diperlukan penanganannya melalui pendekatan 
komplementer dengan efek samping minim seperti 
mengkonsumsi makanan labu siam.     Tujuan: Untuk 
mengetahui efektivitas konsumsi labu siam dalam 
meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil. 
Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan pretest-
posttest. Jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 30 
orang ibu hamil. Pengambilan data kadar Hb toolkit Easy Touch 
GCHb. Analisis data dilakukan melalui t paired sample. Hasil: 
Rata-rata kadar Hb ibu sebelum konsumsi labu siam adalah 9,7 
g/dL; sebelum konsumsi labu siam adalah 10,9 g/dL; labu siam 
efektif meningkatkan kadar Hb ibu hamil (p-value: 0,000 < 
0,05). 
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1. Pendahuluan 

Wanita hamil merupakan salah satu kelompok yang rentan terhadap 

kekurangan nutrisi, termasuk kekurangan zat besi yang bisa menyebabkan anemia. 

Anemia pada wanita hamil dapat berdampak serius pada kesehatan ibu dan janin, 

seperti meningkatnya risiko persalinan prematur, berat badan lahir rendah, dan 

gangguan perkembangan janin. Anemia adalah kondisi di mana darah memiliki jumlah 
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sel darah merah atau hemoglobin yang lebih sedikit dari biasanya. Anemia selama 

kehamilan terjadi akibat penurunan total sel darah merah atau hemoglobin dalam 

darah selama masa kehamilan. (Astuti & Ertiana, 2018). Anemia merupakan kondisi 

yang sangat sering dialami selama kehamilan di berbagai belahan dunia, yang dapat 

menyebabkan berbagai risiko kesehatan bagi ibu dan bayi. Walaupun anemia pada 

kehamilan dapat bersifat patologis, pada kehamilan normal, peningkatan jumlah sel 

darah merah lebih rendah dibandingkan dengan peningkatan volume plasma, 

sehingga terjadi sedikit penurunan kadar hemoglobin yang dikenal sebagai anemia 

fisiologis. (Susiarno et al., 2024).  Anemia pada ibu hamil bisa memicu komplikasi 

serius bagi kesehatan ibu serta janin. Ibu hamil yang menderita anemia berisiko lebih 

besar mengalami perdarahan saat melahirkan, kelahiran prematur, dan bayi dengan 

berat badan lahir rendah (BBLR). Bayi dengan BBLR rentan Mengalami hambatan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan, serta berisiko lebih tinggi mengalami 

kematian. Selain itu, anemia juga dapat menambah risiko. komplikasi kehamilan 

lainnya seperti preeklampsia dan kematian ibu (Rahmati et al., 2016). 

Secara global, diperkirakan 37% wanita hamil mengalamai anemia. Kasus 

tertinggi anemia pada ibu hamil terjadi di negara-negara benua Afrika yang 

diperkirakan 40,80%. Sementara kasus anemia pada ibu hamil paling rendah berada 

di negara-negara benua eropa dengan prevalensi 20,27%. Prevalensi anemia 

kehamilan di negara-negara Asia Tenggara mencapai 39,60% (WHO, 2021). Data 

terakhir yang dikeluarkan oleh BPS Indonesia 2021, prevalensi anemia pada 

kehamilan di Indonesia masih tergolong tinggi mencapai angka 48,9%. Prevalensi 

anemia dalam kehamilan di Jawa Barat sendiri ditahun 2020 mengalami penurunan 

dibandingkan di tahun 2019, ditahun 2019 sebanyak 85,82% ibu hamil mengalami 

anemia dan di tahun 2020 sebanyak 53,24% ibu hamil mengalami anemia. Walaupun 

mengalami penurunan, namun angka prevalensi kejadian anemia pada kehamilan 

masih diatas ≥40% dan menurut WHO diklasifikasikan menjadi permasalahan 

kesehatan prioritas. Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Karawang, persentase 

anemia ibu hamil di Kabupaten Karawang pada tahun 2019 yaitu sebesar 45%. 

Berbagai langkah yang bisa diambil untuk meningkatkan kadar hemoglobin mencakup 

pendekatan farmakologis dan non-farmakologis. Pendekatan farmakologis melibatkan 

konsumsi tablet zat besi. Setiap tablet zat besi mengandung 200 mg besi sulfat dan 

0,25 mg asam folat, yang setara dengan 60 mg besi elemental dan 0,25 mg asam 

folat. Konsumsi tablet zat besi dengan dosis pencegahan dianjurkan sebanyak 1 tablet 

per hari selama 10 hari saat menstruasi dan 1 tablet per minggu di luar masa 

menstruasi. Beberapa efek samping dari mengonsumsi tablet Fe antara lain bisa 

menyebabkan rasa mual, sembelit, dan perubahan warna pada feses. Sementara itu, 

untuk pengobatan non-farmakologis, disarankan mengonsumsi makanan nabati dan 
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hewani yang kaya akan zat besi seperti daun salam, daun labu siam, daun kelor, 

kacang-kacangan, dan sebagainya yang mengandung zat besi serta protein. (Yusrin 

et al., 2023a). Walaupun tablet Fe dapat mencegah dan mengatasi anemia pada ibu 

hamil. Namun konsumsi Fe secara berlebihan menimbulkan efek samping pada ibu 

seperti mual muntah, diare, nyeri epigastrium dan sakit perut. Oleh karena itu 

diperlukan intervensi nonfarmakologi yang relative aman untuk meningkatkan kadar 

Hb (Napisah et al., 2024). 

Makanan berbasis tumbuhan juga mengandung zat besi (besi nonheme), 

namun jumlah zat besi yang dapat diserap oleh usus jauh lebih sedikit dibandingkan 

dengan zat besi dari sumber hewani. Zat besi nonheme dari makanan tumbuhan yang 

bisa diserap oleh tubuh berkisar antara 1-10%. Contoh makanan tumbuhan yang 

menjadi sumber zat besi adalah sayuran berdaun hijau tua seperti bayam, daun 

singkong, dan kangkung, serta kelompok kacang-kacangan seperti tempe, tahu, dan 

kacang merah. Sebagian besar masyarakat Indonesia lebih banyak mengonsumsi zat 

besi yang berasal dari tumbuhan. Hasil Survei Konsumsi Makanan Individu. (Kemkes, 

2014) menunjukkan bahwa 97,7% penduduk Indonesia mengonsumsi beras (dalam 

100 gram beras hanya mengandung 1,8 mg zat besi). Oleh karena itu, secara umum 

masyarakat Indonesia rentan terhadap risiko menderita Anemia Gizi Besi (AGB) 

(Kemenkes RI, 2019).  Salah satu jenis makanan yang bisa dimanfaatkan adalah labu 

siam. Labu siam (Sechium edule) merupakan salah satu jenis sayuran yang kaya akan 

zat besi, serta mengandung berbagai nutrisi penting lainnya seperti vitamin C, asam 

folat, dan serat. Dalam 100 g buah labu siam mengandung zat besi 0,2-0,6 mg 

(Nasution & Daulay, 2022), vitamin C 4,6 mg (Vieira et al., 2022), asam folat 93 µg 

(Ramírez-Rodas et al., 2022), dan serat 1,7 g. Zat besi adalah mineral yang penting 

untuk pembentukan hemoglobin dalam darah. Vitamin C memiliki peran penting dalam 

penyerapan zat besi oleh tubuh. Kombinasi konsumsi labu siam yang kaya akan 

vitamin C dengan sumber zat besi dapat meningkatkan efisiensi penyerapan zat besi 

dalam tubuh. Asam folat atau vitamin B9 juga sangat penting selama kehamilan 

karena berperan dalam pembentukan sel-sel darah merah dan pertumbuhan jaringan. 

Kekurangan folat dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan pada ibu hamil 

dan janinnya. Serat dalam labu siam membantu menjaga kesehatan pencernaan dan 

mengontrol kadar gula darah, yang keduanya penting selama kehamilan. Oleh karena 

itu, labu siam dapat dimanfaatkan sebagai suplemen makanan untuk meningkatkan 

kadar hemoglobin pada ibu hamil.  

2. Metode 

Desain penelitian mencakup semua langkah yang diperlukan dalam suatu 

penelitian, termasuk perencanaan dan pelaksanaan, serta proses operasionalnya. 
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Desain ini juga berfungsi sebagai panduan dalam memeriksa hubungan antara variabel. 

Dasar penelitian berkaitan erat dengan bagaimana penelitian dilakukan, serta sebagai 

petunjuk untuk merencanakan dan melaksanakan penelitian tersebut. (Moleong, 2019). 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian quasi-experimental 

(eksperimen semu) dengan spesifikasi pretest-posttest design. Penelitian quasi-

experimental pretest-posttest design adalah penelitian yang dilakukan dimana 

pengambilan sampel tidak secara acak, dengan pengukuran/observasi variabel respon 

dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan (Widarsa et al., 2022). Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dimana hasil pengukuran variabel disajikan dalam bentuk 

angka-angka.   

3. Hasil  

Tabel 1. Kaarsteristik responden 

Karakteristik Kriteria Jumlah Persentase 

Umur  

(rata-rata: 29,86; terendah: 22; 

tertinggi: 38) 

<25 tahun 5 16,7% 

25-35 tahun 19 63,3% 

>35 tahun 6 20,0% 

Total 30 100% 

Tingkat Pendidikan Rendah 10 33,3% 

Menengah 15 50,0% 

Tinggi 5 16,7% 

Total 30 100% 

Pekerjaan IRT 12 40,0% 

Wiraswasta 8 26,7% 

Peg. Swasta 6 20,0% 

PNS 4 13,3% 

Total 30 100% 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 30 ibu hamil, distribusi usia responden 

menunjukkan adanya variasi. Mayoritas ibu hamil, yaitu 19 orang atau 63,3%, berada 
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dalam kelompok usia 25-35 tahun, menunjukkan bahwa kelompok usia ini adalah yang 

paling umum di antara ibu hamil. Kelompok usia di bawah 25 tahun mencakup 5 orang 

atau 16,7% dari total, menandakan bahwa ibu hamil yang lebih muda kurang umum 

pada ibu hamil. Sementara itu, kelompok usia di atas 35 tahun terdiri dari 6 orang atau 

20,0% dari responden, menunjukkan bahwa ibu hamil yang lebih tua juga merupakan 

bagian signifikan dari kelompok ini. Dengan rata-rata usia responden sekitar 29,86 

tahun, data ini mencerminkan kecenderungan umum di mana ibu hamil cenderung 

berada dalam rentang usia dewasa muda hingga pertengahan usia, dengan konsentrasi 

terbesar pada kelompok usia 25-35 tahun. Data mengenai tingkat pendidikan ibu hamil 

menunjukkan adanya variasi dalam latar belakang pendidikan di antara responden. 

Sebagian besar ibu hamil, yaitu 15 orang atau 50,0%, memiliki tingkat pendidikan 

menengah, menunjukkan bahwa pendidikan menengah adalah yang paling umum di 

kelompok ini. Sementara itu, 10 orang atau 33,3% memiliki tingkat pendidikan rendah, 

menandakan bahwa sepertiga dari ibu hamil dalam sampel ini belum menyelesaikan 

pendidikan menengah. Hanya 5 orang atau 16,7% dari responden yang memiliki tingkat 

pendidikan tinggi, menunjukkan bahwa pendidikan tinggi adalah yang paling jarang di 

antara ibu hamil dalam sampel ini. Dengan demikian, data ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas ibu hamil memiliki latar belakang pendidikan menengah, dengan persentase 

yang lebih kecil pada tingkat pendidikan rendah dan tinggi. Data mengenai pekerjaan 

ibu hamil mengungkapkan variasi yang signifikan dalam jenis pekerjaan di antara 

responden. Sebagian besar ibu hamil, yaitu 12 orang atau 40,0%, adalah ibu rumah 

tangga (IRT), menunjukkan bahwa pekerjaan ini adalah yang paling umum di kelompok 

ini. Selanjutnya, 8 orang atau 26,7% bekerja sebagai wiraswasta, menandakan adanya 

proporsi yang cukup besar dari ibu hamil yang terlibat dalam usaha mandiri. Sebanyak 

6 orang atau 20,0% bekerja sebagai pegawai swasta, sementara 4 orang atau 13,3% 

adalah pegawai negeri sipil (PNS). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil 

dalam sampel ini adalah ibu rumah tangga, diikuti oleh wiraswasta, pegawai swasta, 

dan PNS dengan proporsi yang lebih kecil. Hal ini mencerminkan keragaman dalam 

kegiatan ekonomi dan peran pekerjaan ibu hamil, dengan dominasi jelas pada ibu 

rumah tangga. 

Tabel 2. Distribusi frekuensi kelancaran produksi dan peningkatan berat badan 

bayi 

No  Variabel   

Pretest (Labu 

siam rebus)  

Post test  

(Labu siam 

rebus)  

Pretest (Labu 

Siam Goreng)  

Post test 

(Labu Siam 

Goreng)  

n  %  n  %  n  %  n  %  
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1  Kelancaran  

Produksi ASI  

Lancar  

  

6  

  

40  

  

15  

  

100  

  

7  

  

46,7  

  

15  

  

100  

 Tidak Lancar  9  60  0  0  8  53,3  0  0  

2  

  

Pengingkatan 

Berat Badan  BB 

Naik   

  

5  

  

33,3  

  

15  

  

100  

  

6  

  

40  

  

15  

  

100  

  BB Tidak Naik   10  66,7  0  0  9  60  0  0  

Berdasarkan tabel 5.2 diketahui pada kelompok labu siam rebus sebelum 

mengonsumsi labu siam rebus kelancaran produksi asi tidak lancar sebesar 60% dan 

berat badan bayi yang tidak meningkat 66,7%. setelah mengonsumsi labu siam rebus 

kelancaran produksi asi dan peningkatan berat badan bayi meningkat secara 

keseluruhansebsar 100%.. Begitu pula pada kelompok labu siam goreng sebelum 

mengonsumsi labu siam goreng kelancaran produksi asi tidak lancar sebesar 53,3%  

dan berat badan bayi yang tidak meningkat 60% bayi setelah mengonsumsi labu siam 

rebus kelancaran produksi asi dan peningkatan berat badan bayi meningkat sebesar 

100%.  

4. Pembahasan  

Penelitian tentang kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil menunjukkan 

perubahan signifikan antara periode pretest dan posttest setelah dilakukannya 

intervensi. Sebelum komsumsi labu siam, kadar hemoglobin rata-rata ibu hamil tercatat 

sebesar 9,7 g/dL, dengan nilai terendah 7,8 g/dL dan nilai tertinggi 10,7 g/dL. Standar 

deviasi pada pretest adalah 0,9, yang mencerminkan variasi yang relatif kecil di sekitar 

nilai rata-rata hemoglobin. Setelah intervensi konsumsi labu siam, data posttest 

menunjukkan adanya peningkatan yang berarti dalam kadar hemoglobin, dengan rata-

rata mencapai 10,9 g/dL. Rentang kadar hemoglobin pada posttest bervariasi dari 8,2 

g/dL (terendah) hingga 12,2 g/dL (tertinggi), dan standar deviasi meningkat menjadi 1,0. 

Peningkatan kadar hemoglobin ini diiringi dengan rentang nilai yang sedikit lebih luas 

serta standar deviasi yang lebih tinggi, menandakan adanya variasi yang lebih besar 

dalam kadar hemoglobin di antara ibu hamil setelah intervensi. Meskipun demikian, 

secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan adanya perbaikan substansial dalam status 

hemoglobin ibu hamil. Beberapa responden mengalami kenaikan kadar hemoglobin 

(Hb) yang kurang optimal setelah intervensi karena berbagai faktor yang saling 

berinteraksi. Pertama, kepatuhan terhadap intervensi bisa bervariasi; misalnya, jika 

intervensi melibatkan suplementasi atau perubahan diet, tidak semua ibu hamil 

mungkin mengikuti rekomendasi dengan konsisten. Selain itu, kondisi kesehatan dasar 

masing-masing individu, seperti gangguan gastrointestinal atau penyakit lain, dapat 
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mempengaruhi penyerapan zat besi dan metabolisme hemoglobin, mengurangi 

efektivitas intervensi. Diet yang tidak memadai juga dapat memainkan peran penting; 

jika asupan nutrisi yang diperlukan untuk meningkatkan kadar hemoglobin tidak cukup 

atau tidak seimbang, hasil yang diharapkan mungkin tidak tercapai. 

Faktor-faktor biologis dan genetik juga dapat mempengaruhi respons individu 

terhadap intervensi. Perbedaan dalam penyerapan atau pemrosesan zat besi dapat 

menyebabkan variasi dalam hasil. Selain itu, tingkat keparahan anemia pada awalnya 

dapat mempengaruhi seberapa besar peningkatan kadar hemoglobin yang dapat 

dicapai; ibu hamil dengan anemia parah mungkin memerlukan waktu lebih lama atau 

perawatan lebih intensif. Terakhir, akses dan kepatuhan terhadap perawatan juga 

memengaruhi hasil; ibu hamil yang menghadapi keterbatasan akses atau kesulitan 

mengikuti perawatan mungkin tidak mengalami perbaikan yang signifikan. Kombinasi 

dari faktor-faktor ini dapat menjelaskan mengapa beberapa responden menunjukkan 

kenaikan kadar hemoglobin yang kurang optimal, dan memahami penyebab tersebut 

dapat membantu dalam menyesuaikan dan meningkatkan strategi perawatan untuk 

hasil yang lebih baik. Pengukuran kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil adalah aspek 

penting dalam pemantauan kesehatan selama kehamilan. Salah satu alasan utama 

mengapa pengukuran ini sangat krusial adalah untuk mendeteksi anemia (Dai, 2021; 

Martini et al., 2023). Anemia adalah kondisi umum yang dapat terjadi selama 

kehamilan, ditandai dengan kadar hemoglobin yang rendah. Jika tidak ditangani, 

anemia dapat menyebabkan gejala seperti kelelahan dan kelemahan yang 

mengganggu kesehatan ibu dan janin (Hajrianti et al., 2024). Lebih penting lagi, anemia 

dapat meningkatkan risiko komplikasi serius baik bagi ibu maupun janin, termasuk 

masalah kesehatan yang berdampak pada kelahiran dan perkembangan janin. 

 

 

Efektivitas Labu Siam dalam Meningkatkan Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa konsumsi labu siam efektif meningkatkan 

kadar hemoglobin pada ibu hamil, dimana hasil uji t paired-sample menunjukkan p-

value (0,000) < 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan konsumsi labu telah berhasil 

dalam meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil. Secara umum, data mencerminkan 

bahwa sebagian besar ibu hamil mengalami peningkatan kadar hemoglobin setelah 

intervensi, meskipun dengan variasi yang berbeda dalam tingkat kenaikannya. Hasil 

penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Zulnaidi (2020) yang membuktikan ekstrak 

labu siam dapat meningkatkan kadar hemoglobin (p < 0,05). Begitu pula dengan 

penelitian Yusrin et al. (2023) yang membuktikan bahwa konsumsi labu siam berhasil 
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meningkatkan kadar hemoglobin (p: 0,002 < 0,05).  Labu siam (Sechium edule) adalah 

salah satu pilihan makanan yang sangat bermanfaat dalam mendukung kesehatan ibu 

hamil. Sayuran ini tidak hanya kaya akan zat besi, tetapi juga mengandung berbagai 

nutrisi penting yang mendukung kesehatan selama kehamilan. Dalam setiap 100 gram 

labu siam, terkandung zat besi antara 0,2 hingga 0,6 mg (Nasution & Daulay, 2022), 

serta vitamin C sebesar 4,6 mg (Vieira et al., 2022), asam folat 93 µg (Ramírez-Rodas 

et al., 2022), dan serat 1,7 gram. Zat besi memainkan peran krusial dalam 

pembentukan hemoglobin, komponen utama sel darah merah yang membawa oksigen 

ke seluruh tubuh. Vitamin C, yang terdapat dalam labu siam, membantu tubuh dalam 

penyerapan zat besi secara lebih efisien, sehingga kombinasi keduanya sangat 

menguntungkan untuk meningkatkan kadar hemoglobin. Asam folat atau vitamin B9 

juga sangat vital selama kehamilan karena mendukung pembentukan sel darah merah 

yang sehat dan pertumbuhan jaringan janin. Kekurangan folat dapat menyebabkan 

berbagai masalah kesehatan, baik bagi ibu maupun janin. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan hasil penelitian maka kesimpulan penelitian 

ini adalah: Rata-rata kadar Hb ibu hamil sebelum konsumsi labu siam adalah 9,7 g/dL.  

Rata-rata kadar Hb ibu hamil setelah konsumsi labu siam adalah 10,9 g/dL. Konsumsi 

labu siam efektif meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil, p-value (0,000) < 

0,05.  
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